BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis, diambil kesimpulan faktor dominan yang menyebabkan

kerusakan pada gedung Dinas PUPR Kabupaten Solok adalah faktor
kebocoran pada pipa toilet lantai 2, yang terjadi karena faktor mekanis dan
faktor pelaksanaan. Dan kerusakan banyak terjadi pada komponen plafon.
. Tingkat kerusakan yang terjadi pada Gedung Dinas PUPR Kabupaten
Solok adalah Rusak ringan (Rr) dan Rusak sedang (Rs).

Dari perhitungan rencana anggaran biaya (RAB) perbaikan yang dilakukan
dapat diperkirakan bahwa total biaya yang dibutuhkan untuk perbaikan
bangunan Gedung Dinas PUPR Kabupaten Solok sebesar Rp.
29.759.960,39 atau bisa dibulatkan menjadi sebesar Rp. 29.760.000,00

. Pelaksanaan pemeliharaan Gedung Dinas PUPR Kabupaten Solok
berdasarkan standar kebersinan Permen PU No 24/PRT/M/2008
menghasilkan jumlah rata-rata sebesar 2,071 ~ 2 dalam skala likert. Hal ini
menunjukan pelaksanaan pemeliharaan cukup sesuai dengan peraturan,
yang dimana apabila diterapkan lagi beberapa komponen yang kurang,

akan memberikan hasil yang sangat sesuai.

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan penulis terkait hasil penelitian yang sudah

dilakukan di Gedung Dinas PUPR Kabupaten Solok yaitu:

1. Pihak pengelola gedung Dinas PUPR Kabupaten Solok untuk dapat segera

melakukan perbaikan pada komponen yang mengalami kerusakan. Agar

kerusakan tidak terlalu parah dan dapat membahayakan pengunan gedung.
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2. Pemeliharaan terhadap bangunan gedung sangat penting guna

memperpanjang umur bangunan, menjamin ketersediaan perlengkapan
yang ada serta menjamin keselamatan manusia yang menggunakan
bangunan tersebut. Melihat pentingnya peranan perawatan dan
pemeliharaan bagi suatu bangunan, pihak lembaga terkait perlu
memperhatikan serta menggunakan tata cara dan metode pemeliharaan
bangunan gedung yang sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
Nomor : 24/PRT/M/2008 tentang Pedoman Pemeliharaan dan Perawatan
Bangunan Gedung.

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya
khususnya terkait tentang peninjauan kerusakan bangunan.

Pihak pengelola bangunan harus lebih meningkatkan perawatan bangunan
sehingga bangunan terjaga dari faktor-faktor luar yang dapat
mengakibatkan kerusakan pada bangunan.
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